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Asbtrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan
“Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar PAK Peserta didik Kelas XI [PA 2 SMA Negeri 4 Kupang
Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Learning Together?”. Adapun subjek penelitian dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kupang. Penelitian tindakan
kelas ini berlangsung selama dua siklus dengan hasil akhir yang diperoleh adalah terlihat ada
perubahan tingkat pencapaian hasil belajar PAK peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kupang
dengan menggunakan model pembelajaran Leaming Together, dimana sebanayak 19 peserta didik
yang mencapai nilai ketuntasan belajar (KKM) dan dikatakan baik, dengan demikian dapat dianggap
bahwa belajar dengan menggunakan Cooperatif tipe Leaming Together berhasil dan meningkatkan
hasil belajar PAK di kelas. Hasil belajar dan tingkat penguasaan yang diperoleh peserta didik berada
dalam kateggori baik, hal ini dikarenakan peserta didik dimotivasi, diajarkan bagaimana sikap dalam
belajar bersama, memutuskan bersama sebagai sebuah kesepakatan kelompok yang adalah
merupakan tipe belajar dari Leaming Together. Pendekatan pembelajaran dengan menggunakan
bentuk permainan kartu indeks memberikan kesan belajar bersama untuk mencapai tujuan bersama.
Proses pembelajaran PAK juga menggunakan berbagai bentuk media gambar untuk menunjang
peserta didik mengerjakan tugas di kelompok

Kata Kunci: Learning Together, Hasil Belajar, PAK

PENDAHULUAN

Dalam kenyataannya, banyak guru dan juga termasuk guru PAK pada umumnya di dalam
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas masih ada yang memperlakukan cara belajar
tradisional, pada hal suda ada banyak model -model pembelajaran yang bersifat inofatif. Pada
dasamya pembelajaran modem adalah pembelajaran yang sifatnya aktif, inofatif, kreaktif, efektif dan
menyenangkan. Kenyataannya guru masih merasa dan punya pandangan atau pendapat bahwa dia
yang diutamakan karena dia sebagai pemimpin. Tidak ada pemimpin lain. Tidak ada saling
ketergantungan, semua proses pembelajaran yang terjadi di kelas diarahkan oleh guru. Banyak tugas
tugas yang diberikan guru kepada peserta didik bersifat pribadi dan hasilnya juga bersifat individual.
Dalam kaitan dengan proses pembelajaran PAK secara khusus di sekolah selama ini kenyataannya
dari hasil belajar nilai yang diperoleh peserta didik selama ini tidak memuaskan karena tidak
mencapai nilai ketuntasan minimal belajar peserta didik. Disadari bahwa kelompok belajar yang
dipakai Peneliti sepanjang ini adalah kelompok belajar yang dapat dikategorikan kelompok belajar
tradisional. Dikatakan tradisional karena pembelajaran itu monoton, dimana guru aktif sedangkan
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peserta didik pasif.Peserta didik dijadikan objek bukan subjek pembelajaran. Seharusnya Peneliti
sudah menggunakan pendekatan kelompok belajar kooperatif di dalam proses pembelajaran PAK di
kelas. Di sisi lain pendekatan strategi belajar mengajar yang dipakai guru tidak mengenai sasaran.
Pembelajaran kurang membangkitkan semangat peserta didik dan ini terlihat pada hasil yang
diperoleh peserta didik kurang memuaskan. Oleh karena itu, hal seperti ini tidak boleh dibiarkan
terus berlanjut hams ada pembaharuan. Hams ada reformasi dalam proses pembelajaran. Guru
Peneliti hams belajar dari pengalaman karena terlalu domonant dan kurang memberikan peluang
untuk peserta didik di dalam kelompok kelompok ajar untuk mendiskusikan secara bersama. Guru
berfikir tugas-tugas yang diberikan secara individual itu lebih baik, peserta didik secara pribadi dapat
memecahkan persoalan lebih teliti. Pada hal apa yang diprediksikan tidak mencapai sasaran yang
diharapkan.

Bertolak dari permasaalahan yang ditemui di atas, maka Peneliti sadar ada sesuatu yang tidak
heres, ini terjadi bukan karena kesalahan peserta didik tetapi kesalahan guru. Kenapa proses
pembelajaran PAK selalu tidak memuaskan? Untuk menjawab itu, guru hams mencari
penyebabnya.Penilaian itu hams dilakukan secara objektif terhadap pribadi guru dan bukan kepada
peserta didik. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran PAK di kelas maka Peneliti hams
memperbaiki caara mengajar yang selama ini menj adi akar permasaalahannya dan berusaha untuk
memperbaikinya. Dengan cara demikian maka Peneliti sadar dan yakin bahwa hasil pembelajaran
PAK di kelas ke depan pasti semakin baik dan hasil belajar pun yang diperoleh peserta didik tentu
akan bertambah baik. Untuk itu, sebagai data awal Peneliti dapat mendeskripsikan nilai yang
diperoleh peserta didik selama ini. Khusus mengenai materi ajar atau tema yang diajarkan yaitu:
“Gaya Hidup Modern” (Pelajaran 9).

Jumlah peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kupang seluruhnya 20 orang peserta
didik. Dari hasil tes belajar maka diperoleh nilai 10 orang peserta didik mencapai nilai di atas 73
%.1tu berarti nilai mereka baik. Sedangkan 10 orang peserta didik lainnya memperoleh nilai di
bawah 73 % dan nilai yang diperoleh rendah (jelek) nilai itu sangat berfariasi.

Sehubungan dengan berbagai permasalahan dan kendala-kendala yang telah disebutkan di
atas, maka secara kolaborasi antara guru PAK mencoba mencari jalan keluar untuk mengatasi
permasalahan ketuntasan belajar para peserta didik.Oleh sebab itu, diperlukan kajian ilmiah melalui
sebuah penelitian tindakan kelas untuk melihat sejaun mana dampak dari penggunaan model
pembelaajaran "Learning Together" (Belajar Bersama) terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI
IPA 2 SMA Negeri 4 Kupang Penelitian ini di sampaing membantu peserta didik, juga sekaligus
daapat meningkatkan khusus profesionalisme guru PAK dan juga memperbaiki kinerja Peneliti
sebagai guru PAK di SMA Negeri 4 Kupang dalam proses pembelajaran PAK di kelas.

METODE PENELITIAN

Setting Penelitian
Lokasi penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan pada SMA Negeri 4 Kupang.

Subjek penelitian
Yang menjadi subjek penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas XI IPA 2
semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 20 orang.

Jenis dan Desain Penelitian

Jenis dan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) menurut model Kurt Lewin yang terdiri dari
4 (empat) komponen yaitu: a) Perencanaan (planning); b) Tindakan (acting); c) Pengamatan
(observing); dan d) Refleksi (reflecting).

Hubungan dari keempat komponen tersebut dipandang sebagai siklus. Pelaksaan tindakan
pada setiap siklus dilakukan dengan melalui prosedur:
1. Perencanaan
2. Pelaksanaan tindakan
3. Observasi
4. Evaluasi dan
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5. Refleksi

Untuk lebih jelasnya seperti Gambar.1 berikut:

Tindakan
(Acting)

Evaluasi Pengamatan
(Evaluating) <: (Observing)

|

SIKLLUS
SELANTUTNYA

(Sumber: Kusumah dan Dwitagama modifikasi 2012:44)
Gambar.1 Diagram Tahapan Siklus

Kriteria Keberhasilan

Kriteria keberhasilan pembelajaran yang diharapkan pada penelitian ini adalah untuk
meningkatkan prestasi belajar PAK siswa yang dapat dilihat dari hasil tes, jika prestasi belajar siswa
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 75 secara individual dan 85% secara
klasikal maka pembelajaran telah berhasil. Jika masing-masing variabel yang diukur belum
memenuhi target capaian maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus berikutnya untuk mencapai
target yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas maka cara penelitian dilakukan melalui
beberapa tahap antara lain: Perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi.
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam Il Siklus dan tahapan - tahapannya sebagai berikut:

Siklus |

Penelitian tindakan kelas (PTK) Siklus | sesuai jadwal harian kelas XI IPA 2 hari kamis 1
Oktober 2019
Perencanaan Tindakan

Dalam tahap ini Peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi (Skenaryo,
materi ajar, alat pembelajaran, instrumen evaluasi), lembar data observasi yang di isi oleh teman
sejawat.
Pelaksanaan Tindakan

Tahap | (Pertemuan 1).Peneliti menyampaikan standar kompetensi (SK), kompetensi dasar
(KD), indikator dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik.Peneliti menjelaskan
langkah langkah strategi pembelajaran PAK dengan mengunakan tipe Cooperatif tipe Learning
Together.
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Observasi

Obsevasi mencakup proses tindakan dan hasil pembelajaran PAK yang telah dicapai selama |
(satu) Siklus. Berdasarkan hasil tes temyata masih terdapat kelemahan -kelemahan peserta didik
karena ada beberapa peserta didik saja yang berperan aktif sedangkan sebaian peserta didik tidak
diberi kesempatan.Belum tentu peserta didik yang tidak diberi kesempatan itu dia tidak
tau.Pemimpin kelompok hams berperan aktif karena tipe Leaming Together adalah belajar bersama.
Oleh karena itu Peneliti memakai sebuah cara yaitu permainan dengan menggunakan kartu indeks.
Dari hasil observasi temyata terjadi perubahan walaupun dalam skala sedikit pada hasil belajar PAK
peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kupang dengan menggunakan model pembelajaran
Leaming Together baru mencapai 75 %.
Evaluasi - Refleksi

Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi yang dilakukan oleh peneliti bersama-sama
kilaborator, maka selama proses tindakan kelas berlangsung, temyata tingkat pencapaian hasil belajar
PAK temyata masih ada sebahagian peserta didik yang belum tuntas dan berhasil belajar PAK
dengan menggunakan model pembelajaran Leaming Togerher maka tingkat pencapaian hasil belajar
PAK dapat terlihat pada tabel | di bawah ini :

Tabel 1 Hasil Penelitian Siklus |

No Skor f %

1 68-70 3 15 %

2. 71-75 3 15 %

3 76-80 9 45 %

4 81—85 3 15 %

5 86-90 2 10%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 1 diperoleh data untuk Siklus I, 6 orang peserta didik (37,5 %) memperoleh
skor hasil belajar PAK di bawah rata - rata, 9 orang peserta didik (45 % ) berada pada rata rata, dan 5
orang peserta didik lainnya (31,25 %) di atas rata -rata. Pada tabel 1 di atas terlihat pada Siklus I
proses pembelajaran PAK menunjukkan bahwa ada perubahan sedikit dan berpengaruh pada hasil
belajar PAK peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kupang dengan menggunakan Cooperatif
tipe Learning Together. Bagi peserta didik yang belum mencapai tingkat pencapaian ketuntasan hasil
belajar PAK (KKM) tetap mereka diberikan waktu untuk remedial khusus.

Siklus 11
Perencanaan Tindakan

Siklus Il ini disusun berdasarkan data hasil evaluasi dan refleksi dari Siklus | yang disebut
replaining dan sesuai perencanaan yang sudah diprogramkan. Perencanaan ulang khususnya pada
pelaksanaan tindakan dalam Siklus Il mulai dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran
meliputi: Skenaryo, materi ajar, alat pembelajaran, instrumen evaluasi yang berkaitan dengan tema
pembahasan yang diberikan. Siklus Il dilaksanakan pada hari Rabu 8 November 2019
Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini Peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik agar mereka kompak dan
sepakat bersama untuk menyelesaikan tugas -tugas yang dikerjakan bersama di kelompok.Peserta
didik harus memecahkan masalah secara berurut urutan dan itu dilakukan bersama. LKS dan gambar
media sebagai alat bantu untuk memicu daya pikir peserta didik agar mereka dapat mengemukakan
pendapat, mempertimbangkan dan memutuskan secara bersama-sama. Belajar bersama itu
mempunyai kekuatan dan semangat yang tinggi, apalagi didukung dengan media.
Observasi

Berdasarkan catatan observasi dan hasil penelitiann juga dari hasil diskusi yang dilakuakn
Peneliti bersama kolaborator maka terlihat ada perubahan yang signifikan.Berdasarkan hasil tes
temyata diperoleh tingkat pencapaian belajar peserta didik daalam pembelajaran PAK dengan
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Cooperatif tipe Leaming Together dikategorikan baik dan berhasil. Dari hasil data tes yang diperoleh
maka skor angka yang didapat sudah mencapai 95 %.
Evaluasi - Refleksi

Peningkatan hasil belajar PAK yang diperoleh peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4
SMA 4 Kupang dengan menggunakan model pembelajaran Leaming Together temyata dari hasil
evaluasi punya hasil cukup baik dan memuaskan. Dari hasil yang diperoleh hanya ada 1 orang
peserta didik saja yang belum tuntas karena nilainya masih kurang 1 untuk mencapai KKM 75.
Untuk yang belum tuntas tetap menjadi prioritas oleh karena itu, ia harus diberikan remedial khusus.
Untuk itu kita sampai pada kesimpulan akhir, berdasarkan hasil tes pada akhir tindakan Siklus 11 ini,
dapat dilihat hasil peningkatan belajar PAK peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kupang
dengan menggunakan Cooperatif tipe Leaming Together. Untuk itu, maka tingkat pencapaian hasil
belajar PAK daapat terlihat denganjelas pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Penelitian Siklus 11

No Skor f %
1 72-80 2 10%
2. 81-85 3 15%
3 86-90 7 35%
4 91-95 5 25%
5 96-100 2 10%
Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel 2 diperoleh data bahwa untuk Siklus Il, 5 orang peserta didik (31,25 % )
memperoleh skor hasil belajar PAK di bawah rata -rata, (43,75 %) berada pada rata-rata, 7 orang
peserta didik (43,75%) berada di atas rata rata.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari hasil tes belajar PAK maka terlihat ada
perubahan tingkat pencapaian hasil belajar PAK peserta didik kelas XI IPA 2 SMA Negeri 4 Kupang
dengan menggunakan model pembelajaran Leaming Together, dimana sebanayak 19 peserta didik
yang mencapai nilai ketuntasan belajar (KKM) dan dikatakan baik, dengan demikian dapat dianggap
bahwa belajar dengan menggunakan Cooperatif tipe Leaming Together berhasil dan meningkatkan
hasil belajar PAK di kelas. Hasil belajar dan tingkat penguasaan yang diperoleh peserta didik berada
dalam kateggori baik, hal ini dikarenakan peserta didik dimotivasi, diajarkan bagaimana sikap dalam
belajar bersama, memutuskan bersama sebagai sebuah kesepakatan kelompok yang adalah
merupakan tipe belajar dari Leaming Together. Pendekatan pembelajaran dengan menggunakan
bentuk permainan kartu indeks memberikan kesan belajar bersama untuk mencapai tujuan bersama.
Proses pembelajaran PAK juga menggunakan berbagai bentuk media gambar untuk menunjang
peserta didik mengerjakan tugas di kelompok.
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